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Abstrak: Kebijakan pemerintah Indonesia dalam upaya mengurangi kebakaran hutan untuk
menekan emisi karbon dioksida (CO2). Hutan Indonesia, yang berperan sebagai paru- paru
dunia, memiliki dampak signifikan terhadap lingkungan dan ekonomi. Namun, kebakaran
hutan yang disebabkan oleh faktor alam dan manusia menyebabkan peningkatan emisi CO2
serta dampak negatif lainnya, seperti kerusakan ekosistem dan masalah kesehatan
masyarakat. Pemerintah telah menerapkan berbagai kebijakan, termasuk regulasi yang lebih
ketat, moratorium pembukaan lahan baru, dan peningkatan penegakan hukum terhadap
pelanggaran lingkungan. Meskipun demikian, efektivitas kebijakan ini masih menjadi
perdebatan, terutama dengan fluktuasi emisi CO2 dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi kebijakan tersebut dan memberikan wawasan bagi
masyarakat dan peneliti dalam mencegah kebakaran hutan yang lebih besar. Selain itu,
kebijakan restorasi ekosistem dan moratorium di Indonesia, terutama melalui rehabilitasi
lahan gambut, berperan penting dalam mengurangi emisi CO2 dan mendukung komitmen
Indonesia dalam Perjanjian Paris. Tantangan utama dalam mencapai pengurangan emisi
mencakup perlunya pengawasan dan penegakan hukum yang lebih ketat, serta kolaborasi
antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Dampak kebakaran hutan meliputi
peningkatan pemanasan global, hilangnya habitat, pencemaran udara, serta dampak negatif
terhadap ekonomi dan kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: Kebakaran Hutan, Emisi Karbon Dioksida (CO2), Kebijakan Pemerintah,
Restorasi Ekosistem, Dan Rehabilitasi Lahan Gambut.

Abstract: Indonesian government policy in an effort to reduce forest fires to reduce carbon
dioxide (CO2) emissions. Indonesia’s forests, which act as the world's lungs, have a significant
impact on the environment and economy. However, forest fires caused by natural and human
factors cause increased COZ2 emissions and other negative impacts, such as ecosystem damage
and public health problems. The government has implemented various policies, including stricter
regulations, a moratorium on new land clearing, and increased law enforcement against
environmental violations. However, the effectiveness of this policy is still a matter of debate,
especially with fluctuations in CO2 emissions in recent years. This research aims to evaluate this
policy and provide insight for the community and researchers in preventing larger forest fires. In
addition, ecosystem restoration and moratorium policies in Indonesia, especially through
peatland rehabilitation, play an important role in reducing COZ emissions and supporting
Indonesia’'s commitments in the Paris Agreement. Key challenges in achieving emissions
reductions include the need for stricter monitoring and enforcement, as well as collaboration
between government, society and the private sector. The impacts of forest fires include increased
global warming, loss of habitat, air pollution, as well as negative impacts on the economy and
public health.

Keywords: Forest Fires, Carbon Dioxide (CO2) Emissions, Government Policy, Ecosystem
Restoration, And Peatland Rehabilitation.
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PENDAHULUAN

Hutan Indonesia merupakan paru-paru dunia kedua karena mampu
menghasilkan oksigen bagi kehidupan. Hutan juga memiliki dampak positif lainnya
seperti menjaga dan mempertahankan kesuburan tanah untuk mencegah terjadinya
bencana alam seperti banjir atau tanah longsor. Selain itu hutan juga berfungsi sebagai
keanekaragaman hayati yang tentunya dapat dimanfaatkan sebagai sumber makanan,
obat-obatan, atau sebagai wisata alam yang dapat menjadi sumber penghasilan agar
membantu perekonomian Indonesia. Namun, pada akhir-akhir ini di Indonesia sering
terjadi kebakaran hutan yang disebabkan oleh faktor alam dan faktor manusia. Faktor
alam biasanya dikarenakan oleh petir ataupun lava dari gunung berapi. Sedangkan
faktor manusianya yang kerap kali temukan ialah kebakaran hutan akibat pembukaan
lahan untuk pertanian, industri atau kebutuhan untuk membangun infrastruktur.

Kebakaran hutan tentunya merugikan di berbagai sektor, yaitu ekonomi,
kesehatan, sosial, budaya, dan lingkungan seperti yang akan kita bahas ialah CO2
(karbon dioksida) yang muncul akibat kebakaran hutan. Karbon dioksida (CO2)
adalah salah satu senyawa atau bahan kimia yang dapat mempercepat terjadinya
pemanasan global dan perubahan iklim. Kebakaran hutan merupakan salah satu
penyumbang karbon dioksida tersebesar selain dari efek rumah kaca. Upaya
pemerintah dalam mengatasi persoalan kebakaran hutan dengan melakukan regulasi,
alokasi anggaran yang tepat, pencegahan, pemadaman, dan modifikasi cuaca. Bentuk
dari upaya pemerintah ialah dengan dikeluarkannya suatu kebijakan tentang
pengendalian kebakaran hutan.

Pemerintah sudah berupaya mengimplementasikan berbagai kebijakan namun
mengenai keefektivitasnya masih menjadi perdebatan. Kondisi emisi CO2 dari tahun
2020 hingga 2022 mengalami perubahan naik turun yang signifikan. Pada tahun 2020
emisi COZ mengalami penurunan akibat pandemi covid-19, namun pada tahun 2022
emisi CO2 mengalami peningkatan yang tinggi sehingga menjadikan Indonesia sebagai
negara ke-7 penghasil CO2 terbesar akibat dari pemulihan aktivitas pasca-pandemi.
Indonesia telah menetapkan target penurunan CO2 pada tahun 2030 sebesar 29%
agar ketika pada tahun 2060 dapat mencapai net zero emmision.

Penulisan jurnal ini bertujuan untuk mengkaji keberadaan kebijakan pemerintah
tentang pengendalian kebakaran hutan untuk mengurangi emisi karbon dioksida
(CO2) dan menilai serta menujukan efektivitas dari kebijakan yang dikeluarkan untuk
menekan angka karbon dioksida (CO2) yang muncul akibat kebakaran hutan. Sehingga
jurnal ini dapat memberikan manfaat baik bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan mengenai kebakaran hutan yang menjadi salah satu penyumbang
CO2 terbesar serta penulisan jurnal ini juga diharapkan menjadi pandangan bagi
masyarakat agar dapat mempertimbangkan serta membuat strategi untuk mencegah
terjadinya kebakaran hutan secara besar-besaran yang dapat menimbulkan banyak
kerugian.

METODE

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, yaitu jenis penelitian
yang berfokus pada pengumpulan data dari berbagai sumber kepustakaan seperti
buku, jurnal ilmiah, dan dokumen. Penelitian kepustakaan atau kajian literatur
mengkaji dan meninjau secara kritis pengetahuan, gagasan, atau temuan dalam
literatur yang berorientasi akademik. Tujuannya adalah untuk merumuskan
kontribusi teoritis dan metodologis terhadap topik tertentu. Penelitian ini bertujuan
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menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, atau gagasan yang digunakan untuk
menganalisis dan memecahkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. Metode
yang digunakan bersifat analisis deskriptif, yaitu dengan menguraikan data yang telah
diperoleh secara teratur, kemudian memberikan pemahaman dan penjelasan agar
dapat dimengerti oleh pembaca.

HASL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji 10 artikel jurnal untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang kebijakan pemerintah dalam mengurangi kebakaran hutan untuk
mengurangi emisi CO2 di Indonesia.

N Judul Penulis Metode Foku Rekomenda Link
o Artike dan S si Artike
1 Tahun Kriti Kebijakan 1
Terbit k

1 Pengaruh | Bambang Kualitatif Ketidakefe Tingkatkan https://jo

Kebijakan Hero (Wawancar k implementasi | urnal.ipb.
tifan

dalam Saharjo a), kebijakan kebijakan ac.id/ind
Upaya dan Alex | Kuantitatif | pemerintah ex.php/js
Pengendalia| Yungan (Data Indonesia ilvik/arti
n Kebakaran| (2014) Hostpot dalam lc(l)—‘;%
Hutan dan Kebakaran | mengendali
Lahan Hutan) kan 1700570
terhadap kebakaran
Penurunan hutan dan
Emisi Gas menurunka
Rumah n emisi gas
Kaca rumah kaca

(EGRK)

2 Kebijakan Sri Kualitatif Kebijakan Pemberdayaa | https://be
Penanganan | Nurhayat (Studi pemerintah n masyarakat,| rkas.dpr.
Kebakaran i Literatur) dalam reformasi go.id/pus
Hutan dan | Qodriyat penangana pengelolaan w
Lahan un n kebijakan mg

(2014) kebakaran hutap, dan —;0 ,205in
hutan dan menlnglfatkfa kat-VI-6- II-
lahan yang nkoordinasi | p3p.

dianggap antarlembaga | Maret-
belum : 2014-
optimal 19.pdf

3 Faktor- S. Andy Kuantitatif Perlunya Priotitaskan | https://ju
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uhi Warsito, waktu dari dalam memberikan | /ndex.ph
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Hutan Di Andayan Kementeria an anggaran dan i
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Pemerintah Indonesia telah melaksanakan berbagai kebijakan untuk menangani
kebakaran hutan dan mengurangi emisi karbon (CO2). Dari analisis artikel yang ada,
dapat disimpulkan bahwa meskipun kebijakan tersebut memiliki dasar yang kuat,
pelaksanaannya masih menghadapi banyak tantangan, antara lain:

a) Keterbatasan Kebijakan dalam Mengatasi Kebakaran Hutan.

Banyak artikel mengkritik efektivitas kebijakan pemerintah yang dianggap
kurang memadai dalam menangani kebakaran hutan dan lahan. Sebagai contoh,
penelitian oleh Bambang Hero Saharjo dan Alex Yungan (2014) menunjukkan bahwa
meskipun kebijakan pengendalian kebakaran telah diterapkan, hasilnya belum cukup
signifikan dalam menurunkan emisi gas rumah kaca. Penelitian oleh Sri Nurhayati
Qodriyatun (2014) juga mendukung hal ini, dengan menyatakan bahwa kebijakan
pemerintah belum optimal karena kurangnya pemberdayaan masyarakat dan
koordinasi antar lembaga.
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b) Perluasan Paradigma dan Fokus pada Pelaksanaan.

S. Andy Cahyono dan rekan-rekannya (2015) menekankan pentingnya
perubahan paradigma dalam pengendalian kebakaran hutan. Kebijakan yang ada
cenderung lebih reaktif daripada preventif. Mereka merekomendasikan agar
kebijakan berbasis hotspot menjadi prioritas, disertai dukungan anggaran yang
memadai dan sosialisasi yang lebih intensif. Selain itu, Robby Firman Syah (2017)
menunjukkan bahwa implementasi program REDD (Reducing Emissions from
Deforestation and Forest Degradation) belum optimal karena kurangnya mekanisme
alokasi dana yang jelas dan partisipatif.

c) Peran Teknologi dalam Mitigasi

Teknologi dianggap sebagai komponen penting dalam mitigasi kebakaran,
seperti yang diungkapkan oleh Syafrudin Fathoni dan timnya (2023). Namun,
penerapan teknologi tersebut masih menghadapi berbagai tantangan teknis dan
kelembagaan. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan dalam adopsi
teknologi, pendekatan yang menyeluruh tetap diperlukan, termasuk melibatkan
semua pihak dalam proses mitigasi.

d) Tantangan Sosial dan Partisipasi Masyarakat.

Beberapa penelitian, termasuk yang dilakukan oleh Robby Wirianto dan timnya
(2019), menekankan pentingnya peran masyarakat dalam pengelolaan kebakaran
hutan. Persepsi masyarakat yang merasa bahwa kebijakan pemerintah kurang efektif
menunjukkan perlunya informasi yang lebih transparan dan edukasi yang lebih
intensif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat.

e) Saran untuk Meningkatkan Kebijakan.

Rekomendasi utama dari artikel-artikel tersebut mencakup penguatan
koordinasi antarinstansi, peningkatan transparansi dalam alokasi dana,
pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan berbasis komunitas, dan adopsi
teknologi modern. Selain itu, diperlukan komitmen politik yang lebih kuat untuk
memastikan keberlanjutan kebijakan tersebut.

f) Ketidakseimbangan Antara Negara Maju dan Berkembang dalam Diplomasi Iklim.

Adi Subiyanto (2024) menyoroti bahwa ketidakseimbangan komitmen antara
negara maju dan berkembang menjadi tantangan dalam penanganan krisis iklim
secara global. Negara berkembang sering kali kesulitan mendapatkan pendanaan yang
adil untuk implementasi kebijakan mitigasi iklim.

Secara keseluruhan, kebakaran hutan di Indonesia masih merupakan tantangan
besar yang memerlukan solusi kolaboratif dari berbagai pihak. Pendekatan yang
komprehensif, melibatkan masyarakat, teknologi, kebijakan berbasis data, serta
koordinasi yang lebih baik antara pemerintah dan pihak terkait sangat penting untuk
memastikan keberhasilan upaya mitigasi kebakaran hutan dan pengurangan emisi
CO2.

Berdasarkan temuan yang tercantum dalam tabel, hutan dianggap sebagai aset
alam yang berharga karena menawarkan kekayaan biologis yang berlimpah sebagai
bahan bakunya. Hutan merupakan aset alam yang berharga karena menyimpan
keanekaragaman hayati sebagai cadangan genetik, memberikan hasil hutan dan non-
kayu, serta memainkan peran penting dalam pengaturan air dan keanekaragaman
hayati. Materi genetik, sumber hasil hutan, dan produk hutan non-kayu memiliki
peran penting dalam mengatur manajemen air.Mengupayakan pencegahan banjir dan
erosi, sambil memelihara kesuburan tanah. [tulah sebabnya
penggunaannya.Konstitusi, Undang- Undang Nomor 5 Tahun 1990, Undang-Undang
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Nomor 41 Tahun 1999, serta Undang- Undang Nomor 32 Tahun 1999.UU Dasar
Negara Republik Indonesia, UU Nomor. Pada tahun 1990, diundangkanlah Undang-
Undang Nomor 5. Pada tahun 1999, terbit UU No.

41. Pada tahun 1999, disahkan Undang-Undang Nomor 32. Pada tahun 2009,
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32. Pada tahun 1985, terdapat beberapa
keputusan dari Menteri Kehutanan yang dikeluarkan. Pejabat yang bertanggung jawab
atas kegiatan kehutanan di tingkat nasional.Menteri Kehutanan bersama beberapa
keputusan dari Direktur Jenderal PHPA dan Direktur Jenderal Badan Usaha
Kehutanan.Kegiatan yang berkaitan dengan pelestarian dan pengelolaan hutan.
Namun, kekhawatiran terhadap kelangsungan sumber daya hutan terus berseliweran
dan bahkan bisa jadi semakin meningkat.Bahkan dapat mengalami peningkatan.

Dampak kebakaran hutan di Indonesia terasa besar pada peningkatan emisi
karbon, terutama karbon dioksida (CO;), yang merupakan salah satu gas rumah kaca
utama. Serangkaian kebakaran sering terjadi di lahan gambut yang mengandung
banyak karbon, yang kemudian dilepaskan ke atmosfer dalam jumlah yang besar.
Menurut informasi dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK),
kebakaran hutan di Indonesia menjadi salah satu penyumbang utama emisi karbon di
tingkat nasional. Lebih dari setengah, sekitar 50%, emisi karbon tersebut berasal dari
aktivitas penggunaan lahan dan kebakaran hutan. Kebakaran turut menimbulkan
menurunnya kualitas udara yang berpengaruh buruk pada kesejahteraan penduduk
di sekitar wilayah tersebut.

Kerusakan ekosistem serta penurunan keanekaragaman hayati juga diakibatkan
oleh kebakaran hutan. Menurut penelitian oleh Lestari (2018), kebakaran lahan
gambut di Kalimantan dan Sumatera menyebabkan pelepasan CO, dan gas berbahaya
lainnya yang dapat merusak lingkungan serta meningkatkan risiko perubahan iklim
global. Lahan gambut yang dulunya digunakan sebagai penyerap karbon sekarang
telah berubah menjadi sumber emisi karbon. Selain gas CO,, kebakaran hutan juga
mengeluarkan gas metana (CH,) dan dinitrogen oksida (N,0), yang keduanya
memiliki potensi pemanasan global yang lebih tinggi daripada CO, dan meningkatkan
efek rumah kaca.

Secara ekonomi, kebakaran hutan dan emisi karbon berdampak buruk terhadap
perekonomian baik di tingkat nasional maupun global. Purnomo dan kawan-kawan.
Tahun 2021 telah dijelaskan bahwa kebakaran hutan yang terjadi setiap tahun di
Indonesia tak hanya memberikan dampak buruk pada lingkungan, melainkan juga
menimbulkan kerugian ekonomi terutama di sektor pertanian, pariwisata, dan
kesehatan. Dampak dari asap yang disebabkan oleh kebakaran mereduksi produksi
pertanian, menurunkan jumlah pengunjung pariwisata, dan menaikkan biaya layanan
kesehatan akibat meningkatnya penyakit pernapasan. Karena dampak negatif yang
terjadi, pencegahan kebakaran hutan menjadi fokus utama dalam upaya mengatasi
perubahan iklim di Indonesia. Menyelamatkan hutan dari kebakaran memiliki
manfaat besar dalam mengurangi emisi karbon serta menjaga keseimbangan
ekosistem.

Penanggulangan kebakaran hutan biasanya dilakukan melalui tindakan
pencegahan, pengendalian, dan perawatan setelah kejadian, mulai dari tingkat
nasional hingga tingkat unit pengelolaan hutan. Salah satu langkah pencegahan
kebakaran termasuk kampanye kesadaran masyarakat, peningkatan teknologi
pencegahan



(misalnya, penggunaan). Pemberitahuan dini dan deteksi kebakaran),
pembangunan fasilitas pencegahan kebakaran (misalnya. Sarana-sarana seperti
waduk, ruang hijau, menara pengawas, dan lain-lain, serta stabilisasi perangkat lunak.
Langkah-langkah penanganan kebakaran meliputi peningkatan teknologi pemadam
kebakaran, tindakan pemadaman kebakaran (pemadaman dini dan perlahan), serta
penyelamatan dan evakuasi. Sejauh ini, kegiatan pemadam kebakaran dilakukan
melalui pemantauan pasca kebakaran, evaluasi dan inventarisasi hutan, sosialisasi
dan penegakan hukum, serta rehabilitasi.

KESIMPULAN

Pentingnya kebijakan pemerintah Indonesia dalam mengatasi kebakaran hutan
sebagai langkah strategis untuk menekan emisi karbon dioksida (CO2) dan
melindungi lingkungan. Meskipun berbagai kebijakan telah diterapkan, seperti
regulasi yang lebih ketat dan moratorium pembukaan lahan baru, efektivitasnya
masih menjadi perdebatan, terutama dengan fluktuasi emisi CO2 yang terjadi dalam
beberapa tahun terakhir. Restorasi ekosistem, khususnya rehabilitasi lahan gambut,
terbukti menjadi komponen kunci dalam upaya pengurangan emisi dan mendukung
komitmen Indonesia terhadap Perjanjian Paris. Namun, tantangan besar tetap ada,
termasuk perlunya pengawasan dan penegakan hukum yang lebih ketat serta
kolaborasi yang lebih baik antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta.
Dampak kebakaran hutan yang meliputi pemanasan global, hilangnya habitat,
pencemaran udara, serta dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan
ekonomi, menuntut perhatian serius dari semua pihak. Oleh karena itu, evaluasi
berkelanjutan terhadap kebijakan yang ada dan pengembangan strategi baru sangat
diperlukan untuk mencapai tujuan pengurangan emisi dan perlindungan lingkungan
yang lebih efektif.
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